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ABSTRAK 

 

Gel antiseptik untuk tangan merupakan pembersih berbentuk gel yang 

memiliki kemampuan antibakteri dalam menghambat hingga membunuh bakteri 

atau kuman. Bahan alami yang bersifat sebagai antiseptik yaitu senyawa eugenol 

yang merupakan senyawa utama yang terkandung pada minyak atsiri cengkeh. 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui kualitas dari gel minyak atsiri 

bunga cengkeh sebagai antiseptik tangan. Metode pada penelitian ini dilakukan 

secara eksperimental. Sediaan gel mengandung minyak atsiri bunga cengkeh 

dengan variasi konsentrasi yaitu 4%, 6%, 8%, 10%, blanko digunakan formula 

dasar dalam pembuatan sediaan gel tanpa penambahan minyak atsiri bunga 

cengkeh. Gel yang diperoleh dilakukan pengujian seperti uji organoleptik, uji pH, 

uji homogenitas, uji viskositas, uji daya sebar, uji antibakteri dan uji iritasi kulit. 

Hasil gel minyak atsiri bunga cengkeh sebagai antiseptik tangan yang optimal 

diperoleh pada F5 dengan penambahan minyak atsiri bunga cengkeh sebayak 

10%. Hasil gel minyak atsiri bunga cengkeh sebagai antiseptik tangan yang 

kurang baik diperoleh pada F2 dengan penambahan minyak atsiri bunga cengkeh 

sebanyak 4%. Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka dapat 

disimpulkan bahwa gel minyak atsiri bunga cengkeh sebagai antiseptik tangan 

pada F5 menunjukkan daya antibakteri yang baik, sedangkan pada F1, F2, F3, dan 

F4 menunjukkan daya antibakteri yang kurang baik. Tetapi semua formula telah 

memenuhi syarat kententuan dari gel pembersih tangan yang baik kecuali 

homogenitas dari gel yang dicampurkan minyak atsiri bunga cengkeh tidak 

tercampur secara sempurna. 
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Antiseptic gel for hands is a gel-shaped cleanser that has antibacterial ability to 

inhibit and kill bacteria or germs. The natural ingredient that acts as an antiseptic 

is the eugenol compound which is the main compound contained in clove essential 

oil. The purpose of this study was to determine the quality of clove flower 

essential oil gel as a hand antiseptic. The method in this study was carried out 

experimentally. The gel preparations contained clove flower essential oil with 

varying concentrations of 4%, 6%, 8%, 10%, blanks were used as basic formulas 

in the preparation of gel preparations without the addition of clove flower 

essential oil. The obtained gel was subjected to tests such as organoleptic test, pH 

test, homogeneity test, viscosity test, spreadability test, antibacterial test and skin 

irritation test. The results of clove flower essential oil gel as an optimal hand 

antiseptic were obtained in F5 with the addition of 10% clove flower essential oil. 

The poor results of clove flower essential oil gel as a hand antiseptic were 

obtained in F2 with the addition of 4% clove flower essential oil. Based on the 

results of the research that has been done, it can be concluded that clove flower 

essential oil gel as a hand antiseptic on F5 showed good antibacterial activity, 

while F1, F2, F3, and F4 showed poor antibacterial activity. However, all 

formulas met the requirements of a good hand sanitizer gel except that the 

homogeneity of the gel mixed with clove flower essential oil was not mixed 

completely. 
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BAB I

PENDAHULUAN

I.1 Latar Belakang

Indonesia merupakan salah satu negara yang terkenal akan kekayaan

sumber daya alam, salah satunya adalah tanaman cengkeh (Shizigium

aromaticum). Cengkeh adalah tanaman rempah dengan aroma khas yang sudah

lama digunakan dalam industri rokok kretek, makanan, minuman, obat-obatan dan

minyak (Pratiwi dkk., 2016). Cengkeh merupakan tanaman asli Indonesia yang

dibudidayakan sejak jaman penjajahan Belanda dan terus menyebar diseluruh

wilayah Indonesia salah satunya daerah Aceh. Hal ini mempunyai peranan cukup

penting antara lain sebagai penyumbang pendapatan petani dan sebagai sarana turut

serta dalam pelestarian sumber daya alam dan lingkungan (Dewi dkk., 2021).

Provinsi Aceh tepatnya di daerah kota Sabang adalah salah satu daerah yang

berpotensi dalam pembudidayaan tanaman cengkeh. Menurut data dari Badan Pusat

Statistika Kota Sabang (2021) luas areal perkebunan cengkeh  di kota Sabang

sebesar 2.766 hektar dengan produksi perkebunan yang dihasilkan sebanyak 605

ton cengkeh. Meskipun cengkeh tumbuh dengan baik di daerah kota Sabang,

pemanfaatan cengkeh belum optimal dikarenakan masih banyak petani cengkeh

yang menjual cengkeh dalam bentuk bahan mentah tanpa adanya pengolahan

terlebih dahulu. Padahal cengkeh yang telah diolah menjadi minyak atsiri

cenderung memiliki nilai yang lebih tinggi (Hadi, 2012).

Minyak atsiri cengkeh berasal dari tanaman cengkeh baik bunga, batang,

daun, dan gagang cengkeh (Pratiwi dkk., 2016). Kandungan minyak atsiri cengkeh

pada bagian bunga mencapai 10-20% sehingga bunga cengkeh memiliki nilai jual

yang lebih tinggi dibandingkan dengan bagian yang lain seperti gagang cengkeh

dan daun cengkeh (Aryawati dan Nyuwito, 2017).  Kandungan utama dari minyak

cengkeh ini adalah senyawa fenol, yakni eugenol, eugenol asetat dan asam galat,

serta flavonoid (Safitri dan Purnamawati, 2021). Beberapa kandungan utama yang

ada di dalam cengkeh, eugenol yang memiliki kandungan yang paling tinggi yaitu

sebesar 78-95% pada bagian bunga cengkeh, 89-95% pada bagian tangkai atau

gagang cengkeh, dan 80-85% dari daun cengkeh (Hadi, 2012). Eugenol memiliki
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sifat sebagai stimulan, anestetik lokal, karminatif, antiemetik, antispasmodik dan

antiseptik (Dewi dkk., 2021).

Gel antiseptik untuk tangan atau sering disebut dengan gel hand sanitizer

merupakan pembersih tangan berbentuk gel yang memiliki kemampuan antibakteri

dalam menghambat hingga membunuh bakteri atau kuman pada tangan (Bahri dkk.,

2021). Gel merupakan sistem semi padat yang terdiri dari suspensi yang terbuat dari

partikel kecil anorganik atau molekul organik besar yang terpenetrasi oleh cairan.

Komponen penting dalam gel merupakan gelling agent yang memiliki stabilitas dan

kompaktibilitas yang tinggi, toksisitas yang rendah, serta mampu meningkatkan

waktu kontak dengan kulit sehingga meningkatkan efektivitas penggunaan gel

sebagai antibakteri (Susanty dkk., 2020). Salah satu gelling agent yang paling

banyak digunakan dalam produk kosmetik dan obat adalah CMC-Na karena

memiliki daya sebar, extrudability, kadar obat dan pelepasan obat yang paling baik

daripada formula yang lain, sehingga formula dengan CMC-Na dipilih sebagai

formula yang optimum (Sultana dkk., 2016).

Bahan aktif yang sering dijumpai dalam gel antiseptik salah satunya adalah

alkohol. Alkohol pada pemakaian berulang akan menyebabkan kekeringan dan

iritasi pada kulit. Mengingat efek samping dari alkohol yang tidak baik bila dipakai

secara berulang, maka pencarian bahan aktif alternatif yang alami perlu dilakukan

(Fardan dan Harimurti, 2018). Bahan alami yang bersifat sebagai antiseptik yaitu

eugenol yang merupakan senyawa utama minyak cengkeh dengan antiseptik yang

kuat, sifat antibakteri dan antivirus (Simoes dkk., 2020). Sifat antiseptik dari bahan

alami ini memiliki mekanisme kerja dengan mendenaturasi protein dari bakteri,

menghambat sintesis dinding sel, sintesis protein, sintesis asam nukleat, serta

menghambat jalur metabolisme sehingga menghancurkan struktur membran sel dari

bakteri (Kurniawati dkk., 2020).

Isolasi minyak atsiri cengkeh untuk memperoleh senyawa eugenol dapat

dilakukan dengan cara ekstraksi sebagai proses pemisahan satu atau lebih

komponen dengan menggunakan pelarut yang sesuai (Kuntaarsa dkk., 2021).

Metode ekstraksi sampel pada bahan alam dapat berupa maserasi, perkolasi,

sokletasi dan destilasi. Minyak atsiri cengkeh dapat diektraksi dengan

menggunakan metode destilasi atau penyulingan. Metode ini dapat dilakukan
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dengan tiga cara yaitu penyulingan dengan air, penyulingan dengan uap dan

penyulingan dengan uap air (Irwan dan Rosyidah, 2019). Menurut Santoso dkk.,

(2014) dari ketiga destilasi tersebut destilasi dengan uap air memiliki kelebihan

yaitu mempunyai suhu dan tekanan proses yang relatif lebih tinggi, sehingga tidak

ada minyak atsiri yang bercampur dalam air dan jumlah minyak yang tertinggal

dalam air relatif kecil, senyawa-senyawa yang terekstrak akan lebih lengkap.

Berdasarkan hasil penelitian Rizki dan Panjaitan, (2018) minyak atsiri kayu manis

yang dihasilkan dengan metode destilasi uap air yaitu sebanyak 35 mL dari 10 kg

kulit kayu manis.

Penelitian Bahri dkk., (2021) tentang formulasi sediaan gel minyak atsiri

tanaman nilam sebagai antiseptik tangan menunjukkan pada pengujian

organoleptik, daya sebar, homogenitas dan aktivitas antibakteri mendapatkan hasil

yang baik, sedangkan pada pengujian pH hasil yang diperoleh tidak sesuai dengan

pH kulit. Penelitian yang dilakukan oleh Fardan dan Harimurti, (2018) tentang

formulasi sediaan gel minyak atsiri daun cengkeh sebagai antiseptik tangan dan uji

daya hambat terhadap bakteri menunjukkan pada pengujian organoleptik,

homogenitas dan aktivitas antibakteri mendapatkan hasil yang baik, sedangkan

pada pengujian pH, viskositas, daya sebar dan daya lekat mendapatkan hasil yang

tidak sesuai dengan standar gel antiseptik yang dijual dipasaran.

Berdasarkan uraian di atas pengujian mengenai gel minyak atsiri bunga

cengkeh sebagai antiseptik tangan belum dikaji lebih dalam, oleh karena itu

dilakukan pembuatan sediaan gel minyak atsiri bunga cengkeh sebagai antiseptik

tangan yang meliputi beberapa pengujian yaitu uji organoleptik, uji pH, uji

homogenitas, uji viskositas, uji daya sebar, uji antibakteri dan uji iritasi kulit.

I.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas, maka rumusan

masalah pada penelitian ini adalah bagaimana kualitas dari sediaan gel minyak atsiri

bunga cengkeh sebagai antiseptik tangan?

I.3 Tujuan Penelitian

Adapun tujuan dari rumusan masalah yang diangkat pada penelitian ini

adalah untuk mengetahui kualitas dari gel minyak atsiri bunga cengkeh sebagai

antiseptik tangan.
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I.4 Manfaat Penelitian

Manfaat dari penelitian ini adalah :

1. Diharapkan dapat memberikan informasi kepada masyarakat, apa

manfaat dari cengkeh berdasarkan penelitian yang dilakukan.

2. Dapat mengetahui proses pembuatan gel minyak atsiri dari bunga

cengkeh sebagai antiseptik pada tangan.

3. Dapat memberikan produk gel antiseptik dengan penambahan minyak

atsiri bunga cengkeh sebagai antiseptik yang aman bagi tangan.

I.5 Batasan Penelitian

Adapun batasan masalah pada penelitian ini adalah :

1. Minyak bunga cengkeh berasal dari cengkeh yang diambil di kota

Sabang.

2. Minyak atsiri bunga cengkeh di ekstraksi menggunakan metode destilasi

uap air.

3. Pengujian yang dilakukan untuk melihat kualitas gel yaitu uji

organoleptik, uji pH, uji viskositas, uji daya sebar, uji homogenitas, uji

antibakteri dan uji iritasi kulit.

4. Media yang digunakan Nutrient Agar (NA) dengan menggunakan

metode cakram.
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BAB II

TINJAUAN PUSTAKA

II.1 Cengkeh (Shizigium aromaticum)

Cengkeh memiliki nama latin yaitu Syzygium aromaticum. Cengkeh adalah

salah satu tumbuhan yang berkhasiat sebagai obat, selain itu cengkeh juga sering

dimanfaatkan dalam berbagai bidang (Wahyulianingsih dkk., 2016). Tumbuhan ini

umumnya dipergunakan sebagai bumbu masakan, bahan baku industri farmasi,

bahan baku industri rokok, kosmetika, parfum sehingga menjadi salah  satu

komoditas perkebunan yang strategis bagi perekonomian nasional Indonesia

(Sandil dkk., 2010). Bagian tumbuhan cengkeh yang bisa dimanfaatkan mulai dari

bunga, tangkai bunga dan daun cengkeh (Gerungan dkk., 2021). Cengkeh adalah

tumbuhan penghasil minyak atsiri, dimana kandungan minyak atsiri cengkeh pada

bagian bunga mencapi 10-20%, pada gagang cengkeh dengan kandungan minyak

atsiri 5-10% serta pada bagian daun sebesar 1-4% (Safitri dan Purnamawati, 2021).

Cengkeh mengandung senyawa eugenol yang besar  yang memiliki sifat sebagai

stimulan, anestetik lokal, karminatif, antiemetik, antiseptik serta antispasmodik

(Dewi, 2021). Cengkeh mempunyai kandungan utama yang terdiri dari eugenol, β-

caryophyllene, α-humulene serta eugenil asetat (Fahrullah, 2021).

II.2 Klasifikasi dan Morfologi Cengkeh

Tanaman cengkeh (Syzygium aromaticum) merupakan salah satu tanaman

asli indonesi (Aryawati dan Nyuwito, 2017). Tanaman cengkeh berasal dari

Maluku, Maluku adalah wilayah yang memiliki sejarah tanaman cengkeh tertua

yang letaknya di Maluku Utara (Muhdhar dkk., 2018). Cengkeh termasuk suku

Myrtaceae yang banyak dibudidayakan di beberapa negara salah satunya Indonesia

(Pratiwi dkk., 2016).

Cengkeh merupakan tumbuhan tahunan yang dapat tumbuh dengan tinggi

berkisar 10-30 meter. Cengkeh mempunyai daun berbentuk lonjong yang dapat

berbunga pada pucuk-pucuknya. Tangkai buah pada awalnya berwarna hijau dan

berwarna merah bila bunganya telah mekar. Cengkeh termasuk jenis tumbuhan

perdu yang mempunyai batang pohon besar dan berkayu keras sehingga tumbuhan

cengkeh ini bisa bertahan hidup puluhan tahun bahkan sampai ratusan tahun.
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Bagian bunga cengkeh muncul pada bagian ujung ranting daun yang memiliki

tangkai yang pendek serta bertandan. Bunga cengkeh merupakan bunga majemuk

yang terbatas karena ujung ibu tangkainya selalu ditutupi bunga. Bunga cengkeh

terdiri dari tangkai, ibu tangkai, serta dasar bunga (Muhdhar dkk., 2018).

Gambar II.1 Bunga cengkeh (Shizihium aromaticum)

Sumber: Dokumen Pribadi

Klasifikasi dari tanaman cengkeh pada penelitian ini adalah sebagai berikut:

Kingdom : Plantae

Superdivisi : Spermatophyta

Divisi : Magnoliophyta

Kelas : Magnoliopsida

Ordo : Myrtales

Famili : Myrtaceae

Genus ; Shyzygium

Spesies : Syzygium aromaticum (L.) Merr. & L. M. Perry

II.3 Minyak Atsiri

Minyak atsiri dikenal pula dengan nama lain yaitu essential oil, ethereal oil,

volatile oil (Lutfi dkk., 2013). Bahan baku miyak atsiri ini dihasilkan dari berbagai

bagian tumbuhan seperti daun, bunga, buah, biji, kulit biji, batang, akar atau

rimpang (Fitri dkk., 2019). Minyak atsiri mempunyai aroma khas dan tajam sesuai

tumbuhan penghasilnya (Suhendar dan Sogandi, 2019). Minyak atsiri merupakan

hasil metabolit sekunder yang diperoleh dari suatu tumbuhan yang ditandai dengan

adanya monoterpen serta seskuiterpen, dengan senyawa alifatik penting lainnya

termasuk terpenoid, alkohol, eter, ester, keton, dan  aldehida (Bonaccorso dkk.,
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2021). Minyak atsiri mudah menguap di udara terbuka, hal ini dikarenakan pada

minyak atsiri mengandung senyawa organik yang begugus alkohol, aldehid, keton

dan berantai pendek (Lutfi dkk., 2013).

Isolasi minyak atsiri dapat dilakukan menggunakan berbagai macam metode

seperti penyulingan, pengepresan, ekstraksi menggunakan pelarut yang menguap,

ekstraksi menggunakan lemak padat. Namun, sebagian besar  minyak atsiri

diperoleh melalui metode penyulingan atau destilasi (Anggraini dkk., 2018).

Metode ini dapat dilakukan menggunakan tiga cara yaitu penyulingan

menggunakan air, penyulingan menggunakan uap langsung serta penyulingan

menggunakan air dan  uap (Irwan dan Rosyidah, 2019). Minyak atsiri ini umunnya

larut dalam pelarut organik namun tidak larut dalam air (Haro-gonzales dkk., 2021).

Minyak atsiri mempunyai sifat tidak berwarna, tetapi pada penyimpanan yang lama

minyak atsiri akan teroksidasi serta warnanya berubah menjadi lebih gelap (Marfina

dkk., 2019). Untuk mencegah agar tidak terjadi perubahan warna, minyak atsiri

harus terlindung dari pengaruh cahaya, misalnya seperti disimpan pada botol kaca

yang berwarna gelap dan ditutup rapat serta disimpan ditempat yang kering dan

sejuk (Sinaga dan Prasetyo, 2020). Minyak atsiri sejak lama telah dikenal dan

dipergunakan untuk antimikroba, fungisida, antivirus, antioksidan, antitumor,

anestesi, insektisida, serta aplikasi kosmetik (Chen dkk., 2019).

II.4 Minyak Bunga Cengkeh

Minyak cengkeh adalah salah satu minyak atsiri yang dapat dihasilkan dari

bagian tumbuhan cengkeh (Hadi, 2012). Minyak cengkeh dapat diperoleh melalui

distilasi atau penyulingan dari bunga cengkeh, tangkai atau gagang cengkeh serta

daun cengkeh (Aryawati dan Nyuwito, 2017). Kandungan minyak cengkeh

tertinggi terdapat di bagian bunganya (10-20%), selanjutnya gagang cengkeh (5-

10%), lalu pada daun cengkeh (1-4%) (Safitri dan Purnamawati, 2021). Minyak

cengkeh berupa cairan yang berwarna kuning pucat sesaat sesudah disuling dan

mudah berubah warna menjadi coklat (Widayat dkk., 2016). Kandungan minyak

cengkeh terdiri dari eugenol, β-caryophyllene, α-humulene serta eugenil asetat

(Fahrullah, 2021). Walaupun minyak cengkeh banyak mengandung senyawa lain

namun yang paling penting adalah senyawa eugenol, sehingga kualitas minyak

cengkeh dipengaruhi oleh kandungan senyawa tersebut (Towaha, 2012).
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Tabel II.1 Persyaratan mutu minyak cengkeh SNI 06-2387-2006

No Jenis Uji Satuan Persyaratan

1
1.1
1.2

Keadaan

Warna

Bau

-
-

kuning - coklat tua
khas minyak cengkih

2 Bobot jenis 20 oC/20 oC - 1,025 - 1,049

3 Indeks bias - 1,528 – 1,535

4 Kelarutan dalam etanol 70% - 1 : 2 jernih

5 Eugenol total %, v/v minimum 78

6 Beta caryophillene % maksimum 17

Faktor-faktor yang menentukan mutu minyak diantaranya, sifat-sifat fisika-

kimia minyak, jenis tumbuhan, umur panen, hal ini dikarenakan pada proses

penyulingan minyak sangat berpengaruh apabila umur tumbuhan terlalu muda

maka minyak yang didapatkan juga sedikit, perlakuan bahan sebelum proses

penyulingan, apabila perlakuan terhadap bahan baku yang kurang tepat sebelum

penyulingan akan menyebabkan hilangnya minyak atsiri yang cenderung akan

menurunkan mutu dari bahan baku, kualitas dari minyak atsiri ditentukan oleh

bahan baku, proses produksi seperti halnya pada penyediaan bahan baku serta

penanganan pasca panen (Sari dkk., 2020).

Minyak cengkeh merupakan minyak atsiri yang sudah diakui sebagai

aktivitas antibakteri yang sangat baik pada praktik  medis untuk penyakit yang

ditimbulkan oleh bakteri (Alexa dkk., 2020). Minyak cengkeh juga banyak

dipergunakan dalam meningkatkan daya simpan produksi makanan, terutama

makanan yang mengandung kadar lemak tinggi (Al-Hashimi dkk., 2020). Minyak

cengkeh juga sudah banyak dimanfaatkan menjadi agen perasa dan  pemberi aroma

di berbagai makanan serta campuran dalam rokok kretek, hal ini dikarenakan

cengkeh memiliki aroma serta cita rasanya yang kuat dan pedas (Prianto dkk.,

2013). Minyak cengkeh mengandung senyawa eugenol yang merupakan bahan

baku proses pembuatan parfum serta berbagai jenis obat-obatan (Sari dkk., 2020).
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II.5 Eugenol

Eugenol adalah sebuah ikatan alil (C10H12O2) atau nama lainnya ialah (4-

alil-2-metoksifenol) dan  merupakan anggota dari alil benzena (Widayat dkk.,

2012). Eugenol ini merupakan senyawa utama yang ada di minyak cengkeh yang

biasanya dipergunakan sebagai analgesik, antimikroba, antijamur, antioksidan,

anti-inflamasi, anti-karsinogenik serta anti-mutagenik (Olea dkk., 2019). Eugenol

berwarna kuning bening hingga kuning pucat, kental seperti minyak, bersifat

mudah larut dalam pelarut organik serta sedikit larut dalam air (Mohtar dkk., 2021).

Eugenol reaktif terhadap basa kuat khususnya NaOH dan KOH (Widayat dkk.,

2012). Eugenol mempunyai aroma yang menyegarkan serta pedas seperti bunga

cengkeh kering sehingga memberikan aroma yang khas pada minyak cengkeh

(Towaha, 2012).

Tabel II.2 Sifat senyawa eugenol

Karakteristik Nilai

Titik didih 256 (oC)

Titik leleh -9 (oC)

Titik nyala 104 (oC)

Tekanan uap 10 mmHg pada 123 (oC)

Densitas 1,064 - 1,068 g/mL

Berat molekul 164,20 gr/mol

Indeks bias 1,541 pada 20 (oC)

Gambar II.2 Struktur senyawa eugenol

Dalam senyawa eugenol terkandung beberapa gugus fungsional, yaitu alil (-

CH2-CH=CH2), fenol (OH) serta metoksi (-OCH3). Gugus tersebut memungkinkan

eugenol sebagai bahan dasar sintesis berbagai senyawa lain yang bernilai lebih

tinggi (Towaha, 2012). Salah satu pemanfaatan eugenol yaitu pada pembuatan

vanilin, eugenil metil ester serta eugenil asetat. Vanilin merupakan bahan pemberi
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aroma di makanan, permen, coklat serta parfum (Sari dkk., 2020). Vanilin juga

dipergunakan pada bahan aromaterapi serta dalam bidang farmasi (Hai dkk., 2020).

II.6 Gel Antiseptik

Antiseptik merupakan produk suatu senyawa kimia yang umumnya

dipergunakan untuk membunuh atau mempengaruhi pertumbuhan bakteri

penyebab penyakit di dalam jaringan hidup, contohnya pada kulit (Hoang dkk.,

2021). Penggunaan antiseptik didalam upaya inaktivasi atau melenyapkan mikroba

ialah langkah yang paling penting untuk mencegah terjadinya infeksi. Penyakit

infeksi (infectious disease) merupakan penyakit yang terjadi akibat

mikroorganisme patogen seperti virus, bakteri, parasit serta fungi. Salah satu cara

pencegahan infeksi yang telah ditetapkan oleh Center For Disease Control adalah

dengan penggunaan antiseptik untuk membersihkan tangan (Dewi dkk., 2016).

Dipasaran banyak ditemukan antiseptik yang berbahan alkohol dengan konsentrasi

70% yang bisa mengakibatkan kulit kering dan  iritasi apabila digunakan secara

berulang (Samantha dkk., 2021). Antiseptik dapat diformulasikan dengan bahan

alami sehingga ramah lingkungan serta tentunya aman bagi kulit (Putri, 2021).

Seiring perkembangan zaman, mencuci tangan terlihat lebih mudah apabila

menggunkan suatu cairan atau gel antiseptik yang bisa digunakan dimana saja dan

kapan saja tanpa harus membilasnya dengan air (Taufiq, 2021). Pemakaian

antiseptik tangan dalam sediaan gel dikalangan masyarakat menegah keatas telah

menjadi gaya hidup, hal ini dikarenakan prinsip hidup bersih yang harus diterapkan

agar terhindar dari penyakit dan  pemakaiannya yang praktis (Prabowo dkk., 2018).

Gel pada umumnya merupakan suatu sediaan semi padat yang jernih, tembus

cahaya dan  mengandung zat aktif (Primadiamanti dkk., 2021). Gel mempunyai

sifat menyejukkan, melembabkan, mudah digunakan, mudah terpenetrasi pada kulit

sehingga memberikan efek penyembuhan. Selain itu sediaan gel juga mempunyai

keunggulan, diantaranya: mempunyai daya sebar yang baik pada kulit, memberikan

efek yang nyaman pada permukaan kulit, bersifat lembut dan  pelepasan obatnya

baik serta tidak Mengganggu fungsi fisiologis kulit (Dewi, 2021).
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II.7 Kulit

Organ terbesar yang menutupi seluruh tubuh manusia adalah kulit (MZ dkk.,

2020). Kulit ialah organ terpenting yang mencerminkan kesehatan pada kehidupan

(Rahayu, 2018). Dikarenakan kulit terletak paling luar, maka kulitlah yang pertama

kali mendapatkan rangsangan seperti rangsangan sentuhan, rangsangan dari rasa

sakit dan rangsangan dari pengaruh buruk  dari luar (Hidayat dan Sukmaindrayana,

2015). Fungsi kulit antara lain: melindungi permukaan tubuh, mengatur suhu tubuh,

serta mengeluarkan kotoran-kotoran yang terdapat di tubuh. Kulit juga penting bagi

produksi vitamin D oleh tubuh yang berasal dari sinar ultraviolet (Nabillah, 2021).

Lapisan kulit manusia secara garis besar terbagi atas tiga yaitu lapisan

epidermis yang berada diluar, lapisan dermis yang berada di dalam dan melekat

dengan daging, serta lapisan hipodermis atau jaringan subkutan (Safaruddin dkk.,

2022). Lapisan epidermis hanya terdiri dari jaringan epitel, tidak memiliki

pembuluh darah maupun limfa, oleh sebab itu lapisan dermis merupakan sumber

nutrisi dan oksigen utama untuk lapisan epidermis. Epidemis memiliki lima lapisan

pembentuk yaitu stratum basal, stratum spinosum, stratum granulosum, stratum

lusidum, serta stratum korneum (Kalangi, 2013). Dermis ialah jaringan ikat yang

berfungsi untuk menunjang epidermis serta mengikatnya di jaringan subkutan.

Lapisan dermis terdapat pembuluh darah, serabut saraf, kelenjar, serta folikel

rambut yang tertanam di lapisan ini (Ananta, 2020). Area antara kulit dan jaringan

adipose dikenal sebagai hipodermis. Hipodermis terdiri dari sel lemak, jaringan ikat

putih dan kuning serta kumparan dari sejumlah glandula sebasea dan radiks dari

sejumlah rambut (Hidayat dan Sukmaindrayana, 2015).

II.8 Staphylococcus Aureus

Staphylococcus aureus adalah bakteri gram positif yang mempunyai bentuk

bundar bergerombol menyerupai buah anggur, bakteri ini membentuk koloni

berwarna abu-abu hingga kuning emas (Novitasari dkk., 2019). Staphylococcus

aureus menghasilkan pigmen lipochrom yang dapat mengakibatkan koloni tampak

bewarna kuning keemasan, pigmen kuning keemasan ini akan muncul pada

pertumbuhan selama 18-24 jam di suhu 37°C. Staphylococcus aureus bersifat non-

spora, non-motil, anaerob fakultatif, katalase positif serta oksidase negatif. Bakteri

ini umumnya dapat tumbuh pada pH sekitar 4,2-9,3 (Dewi, 2013).
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Mikroorganisme yang dapat menyebabkan penyakit yang paling umum

pada manusia di seluruh dunia adalah Staphylococcus aureus (Rahmadani dkk.,

2017).Bakteri kulit yang dikenal sebagai Staphylococcus aureus ini dapat

ditemukan di udara dan di lingkungan, serta terdapat juga pada bagian tubuh

manusia seperti di kulit, di ketiak, perineum, rongga hidung, saluran pernapasan,

dan saluran pencernaan. Bakteri ini biasanya ditularkan melalui kontak langsung

dari kulit ke kulit, bersentuhan dengan benda yang ada disekitar, serta melalui luka

sehingga dapat menimbulkan infeksi (Kurniawati dkk., 2020). Infeksi serius dari

bakteri Staphylococcus aureus dapat terjadi ketika sistem kekebalan tubuh

melemah yang disebabkan oleh perubahan hormon, penyakit, luka, penggunaan

steroid serta obat lain yang dapat mempengaruhi kekebalan tubuh. Pencengahan

yang dapat dilakukan dengan menjaga kebersihan tubuh melalui mandi dan cuci

tangan sehingga membantu mencegah penyakit dengan mengurangi jumlah bakteri

pada kulit (Prayekti, 2016).
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BAB III

METODELOGI PENELITIAN

III.1 Waktu dan Tempat

Penelitian ini dilakukan pada Laboraturium Multifungsi yaitu Laboratorium

Kimia dan Biologi Universitas Islam Negeri Ar-Raniry dan Laboraturium ARC

(Atsiri Research Center) Universitas Syiah Kuala pada bulan Maret 2022 hingga

selesai.

III.2 Alat dan Bahan

III.2.1 Alat

Alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah timbangan analitik, mantel

pemanas, labu leher dua (pyrex), labu sampel, pipa kaca penghubung, kondensor,

tempat destilat, kertas saring, pompa air, silang, statif dan klem, ember, gelas kimia

(pyrex), corong pisah, magnetic stirrer, hot plate, pH meter, viskometer, rotor

nomor 3, spatula, kaca arloji, cawan petri (pyrex), erlenmeyer (pyrex), tabung

reaksi (pyrex), spektrofotometer UV-Vis, oven, batang pengaduk, pipet tetes,

jangka sorong, jarum ose, cotton swab, ketas cakram, lampu spritus, aluminium foil,

plastik warp, mancis, autoklaf, vortex, jangka sorong, penggaris, pinset, karet, kasa,

kapas, botol gelap, botol plastik dan kemasan plastik.

III.2.2 Bahan

Bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah bunga cengkeh dari kota

Sabang, akuades (H2O), natrium sulfat anhidrat (Na2SO4), natrium karboksimetil

selulosa (CMC-Na), gliserin (C3H8O3), propilen glikol (C3H8O2), nutrien agar

(NA), natrium klorida 0,9% (NaCl), gel hand sanitizer merek X, es batu, tisu dan

vaselin.

III.4 Prosedur Kerja

III.4.1 Identifikasi Bunga Cengkeh (Shizigium aromaticum)

Identifikasi bunga cengkeh (Shizigium aromaticum) dilakukan di

Laboraturium Kimia dan Biologi Universitas Islam Negeri Ar-raniry.
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III.4.2 Isolasi Minyak Atsiri Bunga Cengkeh (Rizki dan Panjaitan, 2018)

Bunga cengkeh yang masih segar dibersihkan dari kotoran, kemudian

dikeringkan dengan cara diangin-anginkan selama 7 hari. Bunga cengkeh yang

telah kering selanjutnya ditimbang sebanyak 1,5 kg dengan menggunakan

timbangan analog. Bunga cengkeh yang telah ditimbang dimasukkan kedalam labu

sampel yang sebelumnya telah dilapisi kertas saring pada bagian bawah labu

sampel. Pada bagian bawah labu sampel terdapat labu alas bulat leher dua yang

telah diisikan air sebanyak 500 mL, bagian labu alas bulat leher dua yang terbuka

ditutup menggunakan penutup kaca, lalu dinyalakan kondensor dan dipanaskan

dengan suhu ±100°C selama 4 jam. Destilat yang diperoleh merupakan campuran

minyak dengan air yang selanjutnya dipisahkan dalam corong pisah. Minyak yang

diperoleh kemungkinan masih bercampur dengan sedikit air, kemudian

ditambahkan Na2SO4 dan didekantasi. Minyak atsiri yang diperoleh lalu di

masukkan dalam botol gelap dan disimpan pada tempat yang sejuk.

Rendemen = berat akhir (g)berat awal (g) × 100%
III.4.3 Pembuatan Gel Antiseptik (Fardan dan Harimurti, 2018)

Berikut tabel formulasi pembuatan gel minyak atsiri bunga cengkeh sebagai

antiseptik tangan:

Tabel III.1 Formulasi pembuatan gel minyak atsiri bunga cengkeh

Bahan F1 F2 F3 F4 F5

Minyak atsiri bunga cengkeh (g) 0 2 3 4 5

CMC-Na (g) 1,5 1,5 1,5 1,5 1,5

Gliserin (g) 3 3 3 3 3

Propilen glikol (g) 1,5 1,5 1,5 1,5 1,5

Akuades (mL) 50 50 50 50 50

Keterangan : F1 = konsentrasi (b/v) 0%, F2 = konsentrasi (b/v) 4%

F3 = konsentrasi (b/v) 6%, F4 = konsentrasi (b/v) 8%

F5 = konsentrasi (b/v) 10%

Timbang semua bahan sesuai dengan formula pada tabel III.1. Pembuatan

gel antiseptik dari minyak atsiri bunga cengkeh dengan konsentrasi 4% dilakukan

dengan cara CMC-Na sebanyal 1,5 g dikembangkan didalam gelas kimia dengan
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20 mL akuades panas, kemudian dilakukan pengadukan secara terus menerus

sehingga terdispersi sempurna dan terbentuk basis gel. Selanjutnya ditambahkan

gliserin 3 gram, propilen gilikol 1,5 g, dan sisa akuades sampai bobot 50 mL dengan

terus dilakukan pengadukan hingga tercampur sempurna dan ditambahkan minyak

atsiri bunga cengkeh sebanyak 4%. Setelah itu gel disimpan pada tempat yang gelap

dan dingin di lemari pendingin (10-15oC) sampai dilakukan pengujian. Untuk

pembuatan gel dengan konsentrasi 0%, 6%, 8%, dan 10% yang dilakukan dengan

cara yang sama.

III.4.4 Uji Organoleptik (Forestryana dkk., 2020)

Uji organoleptik merupakan jenis evaluasi yang mengamati penampilan luar

dari sediaan gel. Pengamatan dilakukan terhadap bentuk, warna dan bau dari

sediaan yang dibuat. Pengujian organoleptik ini dilakukan oleh 25 panelis tidak

terlatih yang dimana biasanya terdiri dari orang dewasa baik pria maupun wanita

dengan kisaran umur 18-30 tahun.

III.4.5 Uji pH (Fathoni dkk., 2021)

Uji pH dilakukan dengan mencelupkan pH meter kedalam sampel gel

antiseptik minyak atsri bunga cengkeh. Setelah tercelup dengan sempurna, nilai pH

yang terbaca akan ditampilkan pada layar pH meter. Menurut SNI 06-2588-1992 pH

yang sesuai dengan pH kulit yaitu 4,5-8.

III.4.6 Uji Homogenitas (Astuti dkk., 2017)

Dilakukan dengan mengoleskan sedikit gel pada cawan petri, kemudian

diletakkan cawan petri yang lain diatasnya dalam posisi arah yang sama dengan

sebelumnya. Diamati adanya partikel pada sediaan gel, sediaan gel harus

menunjukkan susunan homogen yang baik.

III.4.7 Uji Viskositas (Asngad dan Nopitasari, 2018)

Hasil uji viskositas gel antiseptik dilakukan dengan menggunakan alat

viskometer merek AMTAST RV-1 untuk kelima sampel perlakuan dengan

menggunakan rotor nomor 3. Hasil akan dibandingkan dengan standar viskositas

normal untuk gel hand sanitizer yang dijual dipasaran dengan kisaran viskositas

antara 2000-4000 cP.
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III.4.8 Uji Daya Sebar (Bahri dkk., 2021)

Sebanyak 0,5 g sampel gel diletakkan di bagian tengah cawan petri,

kemudian diletakkan cawan petri yang lain diatasnya dengan posisi arah yang sama

dengan yang sebelumnya dan dibiarkan selama 1 menit. Diukur diameter sebar gel

yang dihasilkan dengan menggunakan penggaris. Selanjutnya ditambahkan 100 g

beban tambahan diatas cawan petri dan didiamkan selama 1 menit lalu diukur

kembali diameter yang konstan. Konsistensi semisolid yang sangat nyaman dalam

penggunaan daya sebar yaitu 5-7 cm.

III.4.9 Pembuatan Nutrien Agar dan Bakteri Uji

III.4.9.1 Pembuatan Media Nutrien Agar (Shu, 2013)
Media NA sebanyak 5,6 g dilarutkan dengan akuades sebanyak 200 mL di

dalam erlenmeyer. Kemudian dipanaskan menggunakan hot plate dan magnetic

stirrer sampai homogen dan menjadi jernih. Apabila larutan media telah homogen

selanjutnya erlenmeyer diangkat dan ditutup menggunakan aluminium foil.

Dilakukan sterilisasi pada media yang telah dibuat menggunakan alat autoclave

dengan suhu 121°C selama 15 menit. Setelah itu dituangkan media NA dengan

teknik aseptis kedalam beberapa cawan petri yang sudah disterilkan sebelumnya

dengan menggunakan oven dengan suhu 121°C. Penuangan media  harus disekitar

perapian agar terhindar dari kontaminasi. Kemudian cawan petri dibiarkan pada

suhu kamar sampai media memadat.

III.4.9.2 Pembuatan Regenerasi Bakteri

Pengujian daya hambat bakteri Staphylococcus aureus sebelumnya akan

dilakukan regenasi atau peremajaan pada bakteri Staphylococcus aureus tersebut,

untuk menginokulasikan bakteri ke dalam media agar miring dengan cara

menggoreskan 1 jarum ose bakteri S.aureus dengan pola zig-zag. Media miring

yang telah digoreskan bakteri setelah itu akan diinkubasi pada suhu 37 ˚C selama

24 jam. Media agar miring yang telah ditumbuhi bakteri pada bagian permukaannya

akan membentuk lapisan krim bewarna putih kekuningan.

III.4.9.3 Pembuatan Suspensi Bakteri (Febrianti dkk., 2019)

Pembuatan suspensi bakteri Stephylococcus aureus dengan cara mengambil

satu jarum ose permukaan media agar miring yang telah ditumbuhi bakteri,
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selajutnya dilarutkan bakteri tersebut kedalam 5 mL NaCl 0,9%, setelah itu diaduk

dengan menggunakan vortex agar bakteri dan larutan NaCl tercampur secara

sempurna. Suspensi yang telah di dapat akan dibandingkan dengan larutan Mc

Farland 0,5, apabila kekeruhan suspensi telah sesuai selanjutnya suspensi tersebut

akan diukur  menggunakan spektrofotometer UV-Vis dengan panjang gelombang

600 nm dan A = 0,5. Kekeruhan suspensi dengan A = 0,5 setara dengan 1,5 × 108

CFU/mL. Suspensi yang telah sesuai akan dioleskan dengan pola zig-zag pada

bagian permukaan media nutrient agar dengan menggunakan cotton swab steril,

diamkan media nutrient agar 5-10 menit agar bakteri meresap pada media.

III.4.10 Uji Antibakteri (Haryanti dkk., 2021)

Uji antibakteri dilakukan dengan metode difusi agar, menggunakan kertas

cakram berdiameter 6 mm. Kertas cakram selanjutnya dibasahi dengan gel

antiseptik minyak atsiri bunga cengkeh dengan konsentrasi masing-masing dan

dibasahi juga kertas cakram menggunakan gel hand sanitizer merek X yang dijual

dipasaran sebagai kontrol positif, lalu ditempelkan pada permukaan media NA,

selanjutnya diinkubasi pada suhu 37 ˚C selama 24 jam. Pembacaan hasil uji

antibakteri dilakukan dengan cara mengamati ada tidaknya zona hambat yang

ditandai dengan daerah bening yang terbentuk. Zona bening yang terbentuk diukur

menggunakan jangka sorong.

III.4.11 Uji Iritasi Kulit

Uji iritasi dilakukan dengan cara mengaplikasikan produk gel minyak atsiri

bunga cengkeh ke bagian lengan bawah para panelis yang telah di tandai dengan

diameter daerah pengaplikasian ± 3,5 cm. Uji iritasi ini dilakukan terhadap 25

panelis yang tidak terlatih dengan rentang usia 18-30 tahun. Menurut Rosida dkk.,

(2018) reaksi iritasi positif ditandai oleh adanya kemerahan, gatal-gatal serta

pembengkakan pada kulit tangan yang diberi perlakuan.
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BAB IV

HASIL DAN PEMBAHASAN

IV.1 Data Hasil Pengamatan

IV.1.1 Isolasi Minyak Atsiri Bunga Cengkeh

Berikut tabel hasil isolasi minyak atsiri bunga cengkeh dengan alat destilasi

uap air :

Tabel IV.1 Hasil isolasi minyak atsiri bunga cengkeh

Massa  Bunga Cengkeh Rendemen

1,5 kg 3,09%

IV.1.2 Uji Organoleptik

Berikut tabel hasil uji oganoleptik dari gel minyak atsiri bunga cengkeh

dengan perbandingan konsentrasi minyak atsiri bunga cengkeh :

Tabel IV.2 Hasil uji organoleptik pada gel minyak atsiri bunga cengkeh

Sampel
Uji Organoleptik

Panelis
Warna Aroma Bentuk

F1 Tidak bewarna Tidak berbau Gel 25

F2 Kuning pucat Khas cengkeh Gel 25

F3 Kuning pucat Khas cengkeh Gel 25

F4 Kuning Khas cengkeh Gel 25

F5 Kuning Khas cengkeh Gel 25

IV.1.3 Uji pH

Berikut tabel hasil uji pH dari gel minyak atsiri bunga cengkeh dengan

perbandingan konsentrasi minyak atsiri bunga cengkeh :

Tabel IV.3 Hasil uji pH pada gel minyak atsiri bunga cengkeh

Sampel pH

F1 7,08

F2 6,97

F3 6,83
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Sampel pH

F4 6,81

F5 6,78

IV.1.4 Uji Homogenitas

Berikut tabel hasil uji homogenitas dari gel antiseptik minyak atsiri bunga

cengkeh dengan perbandingan konsentrasi minyak atsiri bunga cengkeh :

Tabel IV.4 Hasil uji homogenitas pada gel minyak atsiri bunga cengkeh

Sampel Homogenitas

F1 Homogen

F2 Tidak Homogen

F3 Tidak Homogen

F4 Tidak Homogen

F5 Tidak Homogen

IV.1.5 Uji Viskositas

Berikut tabel hasil uji viskositas dari gel minyak atsiri bunga cengkeh

dengan perbandingan konsentrasi minyak atsiri bunga cengkeh :

Tabel IV.5 Hasil uji viskositas pada gel minyak atsiri bunga cengkeh

Sampel
Viskositas

(mPa.s)

F1 2077

F2 2077

F3 2077

F4 2077

F5 2077
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IV.1.6 Uji Daya Sebar

Berikut tabel hasil uji daya sebar dari gel minyak atsiri bunga cengkeh

dengan perbandingan konsentrasi minyak atsiri bunga cengkeh :

Tabel IV.6 Hasil uji daya sebar pada gel minyak atsiri bunga cengkeh

Sampel
Diameter Awal

(cm)

Diameter Konstan

(cm)

F1 4,37 5,03

F2 4,45 5,10

F3 4,52 5,18

F4 4,57 5,25

F5 4,60 5,33

IV.1.7 Uji Antibakteri

Berikut tabel hasil uji antibakteri dari gel minyak atsiri bunga cengkeh

dengan perbandingan konsentrasi minyak atsiri bunga cengkeh :

Tabel IV.7 Hasil uji antibakteri pada gel minyak atsiri bunga cengkeh

Sampel
Diameter Zona Hambat

(mm)
Kategori

F1 0 Lemah

F2 2,25 Lemah

F3 5,75 Sedang

F4 6,50 Sedang

F5 11,67 Kuat

Kontrol (+) 5,38 Sedang

Keterangan :

Kontrol (-) : F1

Kontrol (+) : gel hand sanitizer merek X
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IV.1.8 Uji Iritasi Kulit

Berikut tabel hasil uji iritasi dari gel minyak atsiri bunga cengkeh dengan

perbandingan konsentrasi minyak atsiri bunga cengkeh :

Tabel IV.8 Hasil uji iritasi kulit pada gel minyak atsiri bunga cengkeh

Sampel
Reaksi Terhadap Panelis

Kemerahan Gatal-gatal Pembengkakan Jumlah Panelis

F1 - - - 25

F2 - - - 25

F3 - - - 25

F4 - - - 25

F5 - - - 25

Keterangan :

(+) : Menunjukkan reaksi iritasi

(˗)  : Tidak menunjukkan reaksi iritasi

IV.2 Pembahasan

IV.2.1 Isolasi Minyak Atsiri Bunga Cengkeh

Hasil isolasi minyak atsiri bunga cengkeh dengan destilasi uap air

menghasilkan rendemen sebanyak 3,09%. Minyak atsiri bunga cengkeh yang

dihasilkan bewarna kuning dengan aroma khas cengkeh. Menurut Safitri dan

Purnamawati (2021) kandungan minyak cengkeh yang paling banyak diperoleh

pada bagian bunganya dengan kisaran 10%-20%. Tetapi pada penelitian ini hasil

yang diperoleh tidak sesuai, hal ini dikarenakan pada perlakuan awal terhadap

sampel setelah diangin-anginkan selama 7 hari tidak dilakukan pengecilan ukuran.

Menurut penelitian Santoso dkk., (2014) pengecilan ukuran batang cengkeh yang

digunakan dalam proses ekstraksi menyebabkan minyak yang akan diperoleh juga

semakin banyak. Ukuran batang cengkeh yang lebih kecil menyebabkan luas

kontak bahan dengan pelarut semakin besar sehingga difusi berlangsung dengan

cepat. Menurut Irwan dan Rosyidah (2019) ada beberapa faktor lain yang dapat

mempengaruhi hasil dari rendemen yaitu jenis dan kualitas dari bahan baku, kondisi

tempat tanaman tumbuh, proses pemanenan bahan baku, perlakuan awal terhadap

sampel sebelum ekstraksi seperti memilih sampel kering atau basah dan metode

penyulingan yang digunakan.
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IV.2.2 Uji Organoleptik

Pengujian terhadap sediaan gel minyak atsiri bunga cengkeh secara

organoleptik merupakan salah satu langkah penentuan dari kualitas suatu sediaan

gel hand sanitizer yang dihasilkan. Pengujian organoleptik ini dilakukan oleh 25

panelis dengan melakukan pengamatan terhadap bentuk, warna dan aroma dari gel

minyak atsiri bunga cengkeh. Hasil pengamatan yang diperoleh dapat dilihat pada

tabel IV.2, dimana 25 panelis menyatakan bahwa semua formula dari gel minyak

atsiri bunga cengkeh yang dihasilkan berbentuk gel, hal ini dikarenakan adanya

penambahan CMC-Na yang digunakan sebagai gelling agent. Gelling agent

merupakan komponen yang paling penting dalam pembuatan gel, salah satu gelling

agent yang paling banyak digunakan dalam pembuatan produk dan obat adalah

CMC-Na. Menurut pernyataan dari Sultana dkk., (2016) CMC-Na memiliki daya

sebar, extrudability, kadar obat dan pelepasan obat yang paling baik daripada

formula yang lain.

Berdasarkan hasil evaluasi fisik sediaan gel minyak atsiri bunga cengkeh,

sebanyak 25 panelis menyatakan sediaan gel pada F1 tidak bewarna (bening), hal

ini dikarenakan pada formula ini tidak ditambahkan minyak bunga cengkeh. Gel

yang dihasilkan pada F2 dan F3 sebanyak 25 panelis menyatakan gel bewarna

kuning pucat, sedangkan pada F4 dan F5 sebanyak 25 panelis menyatakan gel

bewarna kuning. Menurut Fardan dan Harimurti (2018) warna kuning yang semakin

pekat disebabkan dari penambahan minyak atsiri bunga cengkeh yang semakin

tinggi. Pada sediaan gel yang telah dibuat sebanyak 25 panelis menyatakan bahwa

sediaan gel memiliki aroma khas minyak atsir bunga cengkeh kecuali pada F1, hal

ini dikarenakan tidak adanya penambahan minyak bunga cengkeh pada formula ini.

IV.2.3 Uji pH

Derajat keasaman atau sering disebut dengan pH merupakan salah satu

parameter yang digunakan untuk menyatakan tingkat keasamaan atau kebasaan dari

suatu larutan. Pengukuran nilai pH berfungsi untuk mengetahui sediaan dari gel

minyak atsiri bunga cengkeh yang dihasilkan bersifat asam atau basa, hal ini

berkaitan dengan keamaan dan kenyamanan ketika gel minyak atsiri bunga cengkeh

diaplikasikan pada kulit (Rinaldi dkk., 2021). Adapun menurut Nurlely dkk., (2021)

pH gel yang asam dapat menimbulkan iritasi pada kulit, sedangkan pH gel yang
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terlalu basa akan mengakibatkan kulit bersisik dan kering. Berdasarkan hasil

pengujian yang diperoleh dapat dilihat pada tabel IV.3, dimana pH pada F1 berkisar

(7,08), F2 (6,97), F3 (6,83), F4 (6,81) dan F5 (6,78). Dari semua formula yang telah

di uji dapat dikatakan bahwa gel minyak atsiri bunga cengkeh memenuhi syarat

ketentuan pH yang diperbolehkan dan sesuai dengan pH kulit manusia. Menurut

SNI 06-2588-1992 pH yang sesuai dengan pH kulit yaitu 4,5-8.

IV.2.4 Uji Homogenitas

Pengujian homogenitas pada gel minyak atsiri bunga cengkeh merupakan

pengujian yang dilakukan untuk mengetahui apakah bahan-bahan yang digunakan

dalam sediaan gel dapat tercampur secara sempurna. Hasil dari pengujian

homogenitas dapat dilihat pada tabel IV.4, dimana pada F1 yang tidak ditambahkan

minyak atsiri bunga cengkeh menunjukkan sediaan gel yang homogen, sedangkan

pada F2, F3, F4 dan F5 yang telah ditambahkan minyak atsiri bunga cengkeh

menunjukkan sediaan gel yang tidak homogen.

Penyebab F2, F3, F4 dan F5 tidak homogen ditunjukkan dengan adanya

penyebaran butir-butir partikel dari minyak yang tidak terdispersi secara merata

didalam partikel air. Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Fardan dan

Harimurti (2018) faktor yang menyebabkan tidak tercampurnya basis dari gel

dengan minyak atsiri bunga cengkeh dikarenakan perbedaan kepolaran dari suatu

bahan yang digunakan, dimana minyak atsiri bunga cengkeh bersifat non-polar

sedangkan basis gel tersebut bersifat polar. Basis gel sangat menentukan kualitas

dari gel hand sanitizer yang akan dibuat, oleh karena itu penggunaan bahan gelling

agent yang bersifat non-polar sebaiknya digunakan dalam pembuatan gel minyak

atsiri bunga cengeh, sehingga minyak atsiri bunga cengkeh dan basis gel dapat

tercampur secara sempurna. Berdasarkan hasil yang diperoleh, maka gel hand

sanitizer pada formula yang ditambahkan minyak atsiri bunga cengkeh tidak sesuai

dengan syarat mutu SNI 06-2588-1992, dimana gel hand sanitizer dapat

menujukkan emulsi cairan yang stabil.

IV.2.5 Uji Viskositas

Viskositas merupakan uji dari ketahanan suatu sediaan gel dalam mengalir,

pengujian ini dilakukan untuk mengetahui nilai kekentalan dari suatu sediaan gel

tersebut. Pengukuran viskositas ini dilakukan menggunakan alat viskometer merek
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AMTAST RV-1. Berdasarkan hasil pengujian viskositas yang diperoleh dapat

dilihat pada tabel IV.5, dimana pada pengujian ini diketahui tinggi rendahnya suatu

konsentrasi dari minyak atsiri bunga cengkeh tidak mempengaruhi viskositas dari

sediaan gel. Semua formula gel yang tidak ditambahkan minyak atsiri bungan

cengkeh dan yang ditambahkan minyak atsiri bunga cengkeh memiliki ukuran

kekentalan gel yang sama yaitu sebesar 2077 mPa.s.

Hasil penelitian ini apabila dibandingkan dengan hasil penelitian

sebelumnya menunjukkan hasil yang tidak sesuai. Berdasarkan hasil penelitian

Fardan dan Harimurti (2018) menyatakan semakin tinggi konsentrasi minyak atsiri

yang ditambahkam maka viskositas dari sediaan semakin kecil. Faktor yang

menyebabkan tingginya konsentrasi minyak yang ditambahkan tidak

mempengaruhi ukuran kekentalan sedian gel, hal ini dikarenakan gel minyak atsiri

bunga cengkeh termasuk dalam emulsi dimana minyak atsiri bunga cengkeh

terdispersi sebagai tetesan dalam fase air atau sering disebut dengan minyak dalam

air. Menurut Numberi dkk., (2020) yang menjadi fase air yaitu akuades, gliserin,

propilen glikol, CMC-Na sedangkan minyak atsiri bunga cengkeh sebagai fase

minyak. Dari hasil penguji viskositas menujukkan bahawa gel minyak atsiri bunga

cengkeh sesuai dengan standar viskositas normal untuk gel hand sanitizer yang

dijual dipasaran dengan kisaran viskositas antara 2000-4000 cP.

IV.2.6 Uji Daya Sebar

Pengujian daya sebar merupakan suatu pengujian untuk mengetahui

seberapa mudahnya penyebaran sediaan gel minyak atsiri bunga cengkeh yang

dibuat apabila diaplikasikan pada tangan. Berdasarkan hasil pengujian daya sebar

yang diperoleh dapat dilihat pada tabel IV.6, dimana diameter awal pada F1 4,37

cm, F2 4,45 cm, F3 4,52 cm, F4 4,57 cm dan F5 4,60 cm. Diameter awal ini

merupakan diameter sebelum ditambahkan beban tambahan sebesar 100 gram.

Sedangkan diameter konstan adalah diameter setelah penambahan beban sebesar

100 gram yaitu pada F1 5,03 cm, F2 5,10 cm, F3 5,18 cm, F4 5,25 cm dan F5 5,33

cm.

Dari hasil yang diperoleh menunjukkan bahwa semua formula sediaan gel

minyak atsiri bunga cengkeh mempunyai daya sebar gel yang baik. Menurut Bahri

dkk., (2021) suatu sediaan semisolid yang nyaman digunakan apabila memiliki
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daya sebar 5-7 cm. Daya sebar yang baik menunjukkan kemampuan seberapa baik

suatu sediaan gel dapat menyebar dipermukaan kulit sehingga meningkatkan

efektifitas penggunaan sediaan gel yang telah dibuat. Suatu sediaan gel yang

memiliki daya sebar yang sesuai menunjukkan sediaan yang dibuat mudah

diapilikasikan pada tangan dan tidak memerlukan banyak tenaga. Menurut Aznury

dkk., (2020) kenaikan dan penurunan dari daya sebar tentunya sangat dipengaruhi

oleh viskositas. Viskositas memiliki hubungan yang berbanding tebalik dengan

daya sebar, apabila suatu sediaan memiliki viskositas yang tinggi maka daya sebar

yang dihasilkan kecil dan sebaliknya.

IV.2.7 Uji Antibakteri

Antibakteri merupakan zat yang dapat menghambat atau membunuh bakteri

penyebab infeksi yang masuk ke dalam jaringan dengan cara menganggu

metabolisme dari bakteri (Egra dkk., 2019). Minyak atsiri bunga cengkeh pada

penelitian ini digunakan sebagai bahan utama yang berfungsi sebagai antibakteri

terhadap bakteri Stephylococcus aureus. Pemilihan bakteri Stephylococcus aureus

sebagai bakteri uji dikarenakan Stephylococcus aureus merupakan bakteri yang

sering ditemukan pada tubuh manusia terutama di kulit, tetapi dalam kondisi

tertentu dapat menyebabkan infeksi (Fardan dan Harimurti, 2018). Pengujian

dilakukan dengan metode uji Kirby-Bauer atau uji difusi agar dengan menggunakan

kertas cakram dengan ukuran 6 mm. Kelebihan dari metode ini dikarenakan

pengerjaannya yang mudah dan tidak memerlukan peralatan yang khusus. Pada

metode ini yang diamati diameter zona hambat terhadap bakteri uji dengan

membentuk daerah bening pada daerah sekitar kertas cakram, sehingga

menunjukkan bahwa minyak atsiri bunga cengkeh memiliki aktivitas antibakteri.

Hasil yang diperoleh pada pengujian antibakteri menunjukkan bahwa

sediaan dari gel antiseptik yang telah di campurkan dengan minyak atsiri bunga

cengkeh dapat menghambat pertumbuhan bakteri. Diameter zona hambat yang

dihasilkan dapat dilihat pada tabel IV.7, dimana pada F1 diameter yang dihasilkan

sebesar 0 mm, F2 sebesar 2,25 mm, F3 sebesar 5,75 mm, F4 sebesar 6,50 mm dan

pada F5 sebesar 11,67 mm. Sedangkan diameter zona hambat yang di hasilkan pada

kontrol positif yaitu sebesar 5,38 mm. Menurut Zeniusa dkk., (2019) terdapat

pengelompokan katagori respon hambatan dimana zona hambat >20 mm termasuk
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dalam respon hambat sangat kuat, zona hambat 11-20 mm termasuk dalam respon

hambat kuat, zona hambat 5-10 mm termasuk dalam respon hambat sedang, dan

zona hambat <5 mm termasuk dalam respon hambat lemah. Dari hasil yang

didapatkan maka F1 dan F2 termasuk dalam respon hambat yang lemah, sedangkan

pada F3, F4 dan kontrol positif termasuk dalam respon hambat yang sedang. Pada

F5 diameter zona hambat yang dihasillkan termasuk dalam respon hambat yang

kuat. Dari hasil yang diperoleh maka F5 merupakan gel yang paling efektif untuk

menghambat bakteri Stephylococcus aureus.

Hasil yang telah diperoleh ini juga dapat menunjukkan bahwa semakin

tingginya konsentrasi minyak atsiri bunga cengkeh yang ditambahkan maka

semakin besar pula zona daya hambat bakteri yang dihasilkan. Pengujian ini sesuai

dengan penelitian yang sebelumnya, dimana menurut Fardan dan Harimurti (2018)

semakin besar kadar minyak atsiri daun cengkeh maka semakin kuat kemampuan

menghambat gel terhadap bakteri Stephylococcus aureus. Minyak atsiri bunga

cengkeh mengandung senyawa utama yaitu eugenol yang merupakan senyawa

antibakteri. Menurut Dominica dkk., (2022) mekanisme kerja dari senyawa eugenol

dalam menghambat bakteri yaitu dengan cara mendenaturasi protein sel bakteri,

menghambat fungsi dari selaput sel dan menghambat sintesis asam nukleat

sehingga pertumbuhan dari bakteri akan terhambat.

IV.2.8 Uji Iritasi Kulit

Uji iritasi yang dilakukan adalah open patch test pada kulit manusia yang

berumur 18-30 tahun dengan jumlah panelis sebanyak 25 orang. Kriteria inkulasi

panelis yaitu laki-laki dan perempuan, berusia 18-30 tahun dan tidak memiliki

riwayat penyakit yang berhubungan dengan alergi pada kulit, serta bersedia menjadi

panelis dengan mengisi kuisioner. Pengujian dilakukan dengan cara mengoleskan

sampel gel hand sanitizer pada lengan bagian  bawah, hal ini sesuai dengan daerah

tempas tes yang dilakukan untuk sediaan obat-obatan luar seperti gel hand sanitizer.

Daerah tempat tes yang umumnya dilakukan pada lengan bagian bawah, lengan

bagian atas, punggung dan bagian belakang telinga, yang memiliki kulit lebih tipis

sehingga sediaan lebih cepat meresap.

Pengolesan sediaan gel hand sanitizer dibiarkan meresap pada kulit selama

5 menit, kemudian diamati daerah yang telah dioleskan tersebut. Timbulnya reaksi
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iritasi ditandai dengan adanya gatal-gatal, kemerahan serta pembengkakan pada

kulit yang dilakukan perlakuan (Anggi & Sufiani, 2019). Hasil pengujian iritasi

kulit untuk setiap formulasi gel hand sanitizer minyak atsiri bunga cengkeh yang

dilakukan pada 25 panelis menunjukkan reaksi yang negatif terhadap iritasi kulit

dengan tidak adanya rasa gatal-gatal, kemerahan serta pembengkakan. Tidak

timbulnya reaksi iritasi pada kulit untuk semua formula gel hand sanitizer

dikarenakan penggunaan bahan pada pembuatan gel hand sanitizer yang aman

untuk kulit, dan tentunya pH yang dihasilkan pada setiap formula gel hand sanitizer

masih dalam katagori yang aman digunakan pada kulit, sesuai range yang telah

ditetapkan oleh SNI 06-2588-1992.



28

BAB V

PENUTUP

V.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka dapat disimpulkan

bahwa gel minyak atsiri bunga cengkeh sebagai antiseptik tangan pada F5

menunjukkan daya antibakteri yang baik, sedangkan pada F1, F2, F3, dan F4

menunjukkan daya antibakteri yang kurang baik. Tetapi semua formula telah

memenuhi syarat kententuan dari gel pembersih tangan yang baik kecuali

homogenitas dari gel yang dicampurkan minyak atsiri bunga cengkeh tidak

tercampur secara sempurna.

V.2 Saran

Adapun saran yang dapat dilakukan untuk penelitian selanjutnya yaitu,

melakukan penelitian yang lebih lanjut mengenai uji stabilitas gel terhadap waktu

penyimpanan, mengvariasikan formula dengan beberapa basis yang lainnya seperti

penggunaan bahan gelling agent yang bersifat non-polar, penambahan emulsifer

untuk memperoleh gel yang homogen, serta dibandingkan hasil sediaan yang

diperoleh dengan gel hand sanitizer yang di jual dipasaran.
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LAMPIRAN

Lampiran 1 Skema Kerja

a. Isolasi Minyak Atsiri Bunga Cengkeh dengan Alat Destilasi Uap Air

- Dibersihkan bunga cengkeh dari kotoran

- Dikeringkan dengan cara diangin-anginkan selama 7 hari

- Dimasukkan cengkeh kedalam labu alas bulat

- Dimasukkan akuades sebanyak 500 mL kedalam labu leher

dua

- Dirangkai alat destilasi uap air

- Didestilasi dengan suhu ±100°C selama 4 jam

- Dipisahkan campuran minyak dan air dengan menggunakan

corong pisah

- Ditambahkan Na2SO4 dan didekantasi

- Dimasukkan kedalam botol gelap

- Disimpan pada tempat yang sejuk

1,5 kg bunga cengkeh

Destilat

Minyak cengkeh

Bunga cengkeh
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b. Pembuatan Gel Minyak Atsiri Bunga Cengkeh

- Dikembangkan CMC-Na dengan 20 mL akuades panas

hingga terbentuk basis gel

- Ditambahkan 3 g gliserin

- Ditambhkan 1,5 g propilen glikol

- Ditambahkan sisa akuades sampai bobot 50 mL

- Diaduk sapai terbentuk gel

- Dilakukan perlakuan yang sama

- Ditambahkan minyak atsiri bunga cengkeh dengan variasi

konsentrasi (b/v) 4%, 6%, 8%, dan 10%.

1,5 gram CMC-Na

Gel konsentrasi 0%

Gel minyak atsiri
bunga cengkeh

Uji Organoleptik

Uji pH

Uji Homogenitas

Uji Viskositas

Uji Daya Sebar

Uji Aktivitas Bakteri

Uji Iritasi Kulit
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Lampiran 2 Perhitungan

1. Jumlah Minyak Atsiri Bunga Cengkeh Yang Digunakan

 Konsentarasi 0%Jumlah minyak = Persentase (%) × Jumlah volume pelarut= 0 g/mL × 50 mL= 0 gram
 Konsentrasi 4%Jumlah minyak = Persentase (%) × Jumlah volume pelarut= 0,04 g/mL × 50 mL= 2 g
 Konsentrasi 6%Jumlah minyak = Persentase (%) × Jumlah volume pelarut= 0,06 g/mL × 50 mL= 3 g

 Konsentrasi 8%Jumlah minyak = Persentase (%) × Jumlah volume pelarut= 0,08 g/mL × 50 mL= 4 g
 Konsentrasi 10%Jumlah minyak = Persentase (%) × Jumlah volume pelarut= 0,1 g/mL × 50 mL= 5 g

2. Perhitungan Nilai Randemen Minyak Atsiri Bunga Cengkeh%Rendemen = berat akhir (g)berat awal (g) × 100= 46,4583 g1500 g × 100= 3,09%
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3. Diameter Daya Sebar

 Formula 1Diameter awal = Σ d1 + d2 + d3 + d4Banyaknya diameter= 4,5 cm + 4,3 cm + 4,5 cm + 4,2 cm4= 4,38 cm
Diameter akhir = Σ d1 + d2 + d3 + d4Banyaknya diameter= 4,8 cm + 5,2 cm + 5 cm + 5,1 cm4= 5,03 cm

 Formula 2Diameter awal = Σ d1 + d2 + d3 + d4Banyaknya diameter= 4,5 cm + 4,6 cm + 4,4 cm + 4,5 cm4= 4,5 cm

Diameter akhir = Σ d1 + d2 + d3 + d4Banyaknya diameter= 5,1 cm + 5,3 cm + 4,8 cm + 5,2 cm4= 5,10 cm

 Formula 3Diameter awal = Σ d1 + d2 + d3 + d4Banyaknya diameter= 4,5 cm + 4,4 cm + 4,7 cm + 4,5 cm4= 4,52 cmDiameter akhir = Σ d1 + d2 + d3 + d4Banyaknya diameter= 5,2 cm + 5,1 cm + 5,3 cm + 5,1 cm4= 5,18 cm
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 Formula 4Diameter awal = Σ d1 + d2 + d3 + d4Banyaknya diameter= 4,6 cm + 4,5 cm + 4,7 cm + 4,5 cm4= 4,57 cm
Diameter akhir = Σ d1 + d2 + d3 + d4Banyaknya diameter= 5,3 cm + 5,2 cm + 5,1 cm + 5,4 cm4= 5,25 cm

 Formula 5Diameter awal = Σ d1 + d2 + d3 + d4Banyaknya diameter= 4,6 cm + 4,7 cm + 4,6 cm + 4,5 cm4= 4,60 cm

Diameter akhir = Σ d1 + d2 + d3 + d4Banyaknya diameter= 5,3 cm + 5,4 cm + 5,2 cm + 5,4 cm4= 5,33 cm
4. Diameter Zona Hambat

 Formula 2Zona hambat = (d − paper disk) + (d − paper disk)Banyaknya diameter= (10,2 mm− 6mm) + (6,3 mm − 6mm)2= 2,25 mm
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 Formula 3Zona hambat = (d − paper disk) + (d − paper disk)Banyaknya diameter= (11,2 mm− 6mm) + (12,3 mm− 6 mm)2= 5,75 mm

 Formula 4Zona hambat = (d − paper disk) + (d − paper disk)Banyaknya diameter= (10,6 mm− 6mm) + (14,4 mm− 6 mm)2= 6,50 mm

 Formula 5Zona hambat = (d − paper disk) + (d − paper disk)Banyaknya diameter= (18,1 mm− 6mm) + (17,25 mm − 6mm)2= 11,67 mm

 Kontrol (+)Zona hambat = (d − paper disk) + (d − paper disk)Banyaknya diameter= (11,5 mm− 6mm) + (11,25 mm − 6mm)2= 5,38 mm
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Lampiran 3 Proses Penelitian dan Hasil Penelitian

Gambar 1 Proses preparasi sampel bunga cengkeh

Gambar 2 Penimbangan 1,5 kg bunga cengkeh yang telah dikeringkan

Gambar 3 Proses isolasi minyak atsiri bunga cengkeh dengan metode destilasi

uap air
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Gambar 4 Hasil minyak atsiri bunga cengkeh yang diperoleh

(a)                                   (b)

(c) (d)

Gambar 5 Komposisi bahan pembuatan basis gel (a). CMC-Na (b). Gliserin

(c). Propilen Glikol (d). Akuades
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Gambar 6 Proses pembuatan basis gel

(a)                                    (b)

(c) (d)

Gambar 7 Komposisi minyak atsiri bunga cengkeh yang ditambahkan pada

basis gel (a). konsentrasi 4% (b). konsentrasi 6% (c). Konsentrasi 8%

(d). Konsentrasi 10%
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Gambar 8 Hasil pembuatan gel minyak atsiri bunga cengkeh sebagai antiseptik

(a) (b)                                  (c)

(d)                                 (e)

Gambar 9 Proses uji pH pada gel minyak atsiri bunga cengkeh

sebagai antiseptik (a). Formula 1 (b). Formula 2 (c). Formula 3

(d). Formula 4 (e). Formula 5
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(a) (b)                                   (c)

(d) (e)

Gambar 10 Proses uji homogenitas pada gel minyak atsiri bunga cengkeh

sebagai antiseptik (a). Formula 1 (b). Formula 2 (c). Formula 3

(d). Formula 4 (e). Formula 5

(a) (b)                                  (c)
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(d)                                         (e)

Gambar 11 Proses uji viskositas pada gel minyak atsiri bunga cengkeh

sebagai antiseptik (a). Formula 1 (b). Formula 2 (c). Formula 3

(d). Formula 4 (e). Formula 5

(a) (b)

(c)                                (d)

(e)

Gambar 12 Proses uji daya sebar pada gel minyak atsiri bunga cengkeh

sebagai antiseptik (a). Formula 1 (b). Formula 2 (c). Formula 3

(d). Formula 4 (e). Formula 5
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Gambar 13 Proses uji antibakteri pada gel minyak atsiri bunga cengkeh

sebagai antiseptik

(a)                                (b)                               (c)

(d)                                 (e)

Gambar 14 Proses uji iritasi gel minyak atsiri bunga cengkeh

sebagai antiseptik (a). Formula 1 (b). Formula 2 (c). Formula 3

(d). Formula 4 (e). Formula 5
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Lampiran 4 Gambar Hasil Uji Identifkasi Bunga Cengkeh
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Lampiran 5 Gambar Lembaran Kuisioner
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Lampiran 6 Rekapan Hasil Kuisioner Pengujian Organoleptik

1. Tabel Rekapan Hasil Kuisioner Pengujian Organoleptik Pada F1

No Nama
Uji Organoleptik

Warna Aroma Bentuk

1 Eva Nantika Tidak Bewarna Tidak berbau Gel

2 Husnul Ulfa Tidak Bewarna Tidak berbau Gel

3 Rizkyka Putra Tidak Bewarna Tidak berbau Gel

4 Rini Septi Mauli Tidak Bewarna Tidak berbau Gel

5 M. Febri Hardiansyah Tidak Bewarna Tidak berbau Gel

6 Aldi Hermawan Tidak Bewarna Tidak berbau Gel

7 M. Haikal Tidak Bewarna Tidak berbau Gel

8 Nurul Syafika Tidak Bewarna Tidak berbau Gel

9 Syifaul Rahma Tidak Bewarna Tidak berbau Gel

10 Alviona Dwintarika Tidak Bewarna Tidak berbau Gel

11 Aidil Syaputra Tidak Bewarna Tidak berbau Gel

12 Kurata Ayuni Tidak Bewarna Tidak berbau Gel

13 Putri Rizkina Tidak Bewarna Tidak berbau Gel

14 M. Razif Syani Tidak Bewarna Tidak berbau Gel

15 Nadiya Maisura Tidak Bewarna Tidak berbau Gel

16 Krismawati Tidak Bewarna Tidak berbau Gel

17 Septhia Bella Aldama Tidak Bewarna Tidak berbau Gel

18 Alfan Ferdiansyah A. Tidak Bewarna Tidak berbau Gel

19 Afzal Fadthuni HS. Tidak Bewarna Tidak berbau Gel

20 Mujiburrahman Tidak Bewarna Tidak berbau Gel

21 Thariq Najsa Tidak Bewarna Tidak berbau Gel

22 Raihan Choqi Tidak Bewarna Tidak berbau Gel

23 M. Zihnni Hirman Tidak Bewarna Tidak berbau Gel

24 Azurra Aprillya Tidak Bewarna Tidak berbau Gel

25 Miratul Khairi Tidak Bewarna Tidak berbau Gel
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2. Tabel Rekapan Hasil Kuisioner Pengujian Organoleptik Pada F2

No Nama
Uji Organoleptik

Warna Aroma Bentuk

1 Eva Nantika Kuning Pucat Cengkeh Gel

2 Husnul Ulfa Kuning Pucat Cengkeh Gel

3 Rizkyka Putra Kuning Pucat Cengkeh Gel

4 Rini Septi Mauli Kuning Pucat Cengkeh Gel

5 M. Febri Hardiansyah Kuning Pucat Cengkeh Gel

6 Aldi Hermawan Kuning Pucat Cengkeh Gel

7 M. Haikal Kuning Pucat Cengkeh Gel

8 Nurul Syafika Kuning Pucat Cengkeh Gel

9 Syifaul Rahma Kuning Pucat Cengkeh Gel

10 Alviona Dwintarika Kuning Pucat Cengkeh Gel

11 Aidil Syaputra Kuning Pucat Cengkeh Gel

12 Kurata Ayuni Kuning Pucat Cengkeh Gel

13 Putri Rizkina Kuning Pucat Cengkeh Gel

14 M. Razif Syani Kuning Pucat Cengkeh Gel

15 Nadiya Maisura Kuning Pucat Cengkeh Gel

16 Krismawati Kuning Pucat Cengkeh Gel

17 Septhia Bella Aldama Kuning Pucat Cengkeh Gel

18 Alfan Ferdiansyah A. Kuning Pucat Cengkeh Gel

19 Afzal Fadthuni HS. Kuning Pucat Cengkeh Gel

20 Mujiburrahman Kuning Pucat Cengkeh Gel

21 Thariq Najsa Kuning Pucat Cengkeh Gel

22 Raihan Choqi Kuning Pucat Cengkeh Gel

23 M. Zihnni Hirman Kuning Pucat Cengkeh Gel

24 Azurra Aprillya Kuning Pucat Cengkeh Gel

25 Miratul Khairi Kuning Pucat Cengkeh Gel
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3. Tabel Rekapan Hasil Kuisioner Pengujian Organoleptik Pada F3

No Nama
Uji Organoleptik

Warna Aroma Bentuk

1 Eva Nantika Kuning Pucat Cengkeh Gel

2 Husnul Ulfa Kuning Pucat Cengkeh Gel

3 Rizkyka Putra Kuning Pucat Cengkeh Gel

4 Rini Septi Mauli Kuning Pucat Cengkeh Gel

5 M. Febri Hardiansyah Kuning Pucat Cengkeh Gel

6 Aldi Hermawan Kuning Pucat Cengkeh Gel

7 M. Haikal Kuning Pucat Cengkeh Gel

8 Nurul Syafika Kuning Pucat Cengkeh Gel

9 Syifaul Rahma Kuning Pucat Cengkeh Gel

10 Alviona Dwintarika Kuning Pucat Cengkeh Gel

11 Aidil Syaputra Kuning Pucat Cengkeh Gel

12 Kurata Ayuni Kuning Pucat Cengkeh Gel

13 Putri Rizkina Kuning Pucat Cengkeh Gel

14 M. Razif Syani Kuning Pucat Cengkeh Gel

15 Nadiya Maisura Kuning Pucat Cengkeh Gel

16 Krismawati Kuning Pucat Cengkeh Gel

17 Septhia Bella Aldama Kuning Pucat Cengkeh Gel

18 Alfan Ferdiansyah A. Kuning Pucat Cengkeh Gel

19 Afzal Fadthuni HS. Kuning Pucat Cengkeh Gel

20 Mujiburrahman Kuning Pucat Cengkeh Gel

21 Thariq Najsa Kuning Pucat Cengkeh Gel

22 Raihan Choqi Kuning Pucat Cengkeh Gel

23 M. Zihnni Hirman Kuning Pucat Cengkeh Gel

24 Azurra Aprillya Kuning Pucat Cengkeh Gel

25 Miratul Khairi Kuning Pucat Cengkeh Gel
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4. Tabel Rekapan Hasil Kuisioner Pengujian Organoleptik Pada F4

No Nama
Uji Organoleptik

Warna Aroma Bentuk

1 Eva Nantika Kuning Cengkeh Gel

2 Husnul Ulfa Kuning Cengkeh Gel

3 Rizkyka Putra Kuning Cengkeh Gel

4 Rini Septi Mauli Kuning Cengkeh Gel

5 M. Febri Hardiansyah Kuning Cengkeh Gel

6 Aldi Hermawan Kuning Cengkeh Gel

7 M. Haikal Kuning Cengkeh Gel

8 Nurul Syafika Kuning Cengkeh Gel

9 Syifaul Rahma Kuning Cengkeh Gel

10 Alviona Dwintarika Kuning Cengkeh Gel

11 Aidil Syaputra Kuning Cengkeh Gel

12 Kurata Ayuni Kuning Cengkeh Gel

13 Putri Rizkina Kuning Cengkeh Gel

14 M. Razif Syani Kuning Cengkeh Gel

15 Nadiya Maisura Kuning Cengkeh Gel

16 Krismawati Kuning Cengkeh Gel

17 Septhia Bella Aldama Kuning Cengkeh Gel

18 Alfan Ferdiansyah A. Kuning Cengkeh Gel

19 Afzal Fadthuni HS. Kuning Cengkeh Gel

20 Mujiburrahman Kuning Cengkeh Gel

21 Thariq Najsa Kuning Cengkeh Gel

22 Raihan Choqi Kuning Cengkeh Gel

23 M. Zihnni Hirman Kuning Cengkeh Gel

24 Azurra Aprillya Kuning Cengkeh Gel

25 Miratul Khairi Kuning Cengkeh Gel
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5. Tabel Rekapan Hasil Kuisioner Pengujian Organoleptik Pada F5

No Nama
Uji Organoleptik

Warna Aroma Bentuk

1 Eva Nantika Kuning Cengkeh Gel

2 Husnul Ulfa Kuning Cengkeh Gel

3 Rizkyka Putra Kuning Cengkeh Gel

4 Rini Septi Mauli Kuning Cengkeh Gel

5 M. Febri Hardiansyah Kuning Cengkeh Gel

6 Aldi Hermawan Kuning Cengkeh Gel

7 M. Haikal Kuning Cengkeh Gel

8 Nurul Syafika Kuning Cengkeh Gel

9 Syifaul Rahma Kuning Cengkeh Gel

10 Alviona Dwintarika Kuning Cengkeh Gel

11 Aidil Syaputra Kuning Cengkeh Gel

12 Kurata Ayuni Kuning Cengkeh Gel

13 Putri Rizkina Kuning Cengkeh Gel

14 M. Razif Syani Kuning Cengkeh Gel

15 Nadiya Maisura Kuning Cengkeh Gel

16 Krismawati Kuning Cengkeh Gel

17 Septhia Bella Aldama Kuning Cengkeh Gel

18 Alfan Ferdiansyah A. Kuning Cengkeh Gel

19 Afzal Fadthuni HS. Kuning Cengkeh Gel

20 Mujiburrahman Kuning Cengkeh Gel

21 Thariq Najsa Kuning Cengkeh Gel

22 Raihan Choqi Kuning Cengkeh Gel

23 M. Zihnni Hirman Kuning Cengkeh Gel

24 Azurra Aprillya Kuning Cengkeh Gel

25 Miratul Khairi Kuning Cengkeh Gel
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